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Abstrak− Diabetes merupakan penyakit yang banyak diderita oleh semua kalangan usia, salah satu penyakit yang menyiksa dengan 

angka kematian yang tinggi, maka perlu dilakukan diagnosis diabetes stadium awal karena penyakit ini jarang terdeteksi secara dini 

oleh tubuh yang terkena diabetes. Dalam proses diagnosis, masalah yang paling sering terjadi adalah waktu pengambilan keputusan 

dan ketepatan diagnosis yang ditemui dalam proses klasifikasi. Atribut penting dalam pengambilan keputusan diabetes tahap awal, 

sehingga perlu diketahui atribut utama diabetes. Seringkali diperoleh hasil yang berbeda dalam proses diagnostik karena banyak 

atribut yang digunakan dalam pengambilan keputusan. Sehingga perlu dilakukan proses pengurangan atribut diabetes. Metode 

Principal Component Analysis (PCA) dapat digunakan untuk mereduksi data dengan dimensi besar dan mereduksi peringkat atribut. 

Proses klasifikasi dapat dilakukan dengan menggunakan algoritma random forest dan mendapatkan tingkat akurasi dalam proses 

klasifikasi. Pengujian dengan perbandingan 90:10, 80:20, 70:30 hasil prediksi penyakit menggunakan metode random forest 

memiliki hasil dan tingkat akurasi yang berbeda. 

Kata Kunci: Data Mining, Diabetes, PCA , Random Forest, RapidMiner 

Abstract− Diabetes is a disease that affects many people of all ages, one of the torturous diseases with a high mortality rate, it is 

necessary to make a diagnosis for early-stage diabetes because this disease is rarely detected early by the body affected by diabetes. 

In the diagnostic process, the most frequent problems are the decision-making time and the accuracy of the diagnoses encountered in 

the classification process. Attributes are important in decision-making for early-stage diabetes, so it is necessary to know the main 

attributes of diabetes. Often different results are obtained in the diagnostic process because many attributes are used in decision 

making. So it is necessary to do a process of reducing the attributes of diabetes. Principal Component Analysis (PCA) method can be 

used for data reduction with large dimensions and the ranking of attributes to be reduced. The classification process can be done 

using the random forest algorithm and get a level of accuracy in the classification process. Tests with a ratio of 90:10, 80:20, 70:30 

the results of disease prediction using the random forest method have different results and  accuracy levels. 

Keywords: Data Mining, Diabetes, PCA, Random Forest, RapidMiner 

 

I. PENDAHULUAN 
Seiring dengan perkembangan teknologi, 

kebutuhan akan informasi secara cepat dan tepat 

menjadi hal yang sangat penting saat ini dalam 

mengambil keputusan. Pentingnya melakukan prediksi 

terhadap sebuah kasus akan memberikan beberapa 

peluang dalam memperbaiki situasi dan kondisi ataupun 

kemungkinan-kemungkinan kejadian yang tidak 

diinginkan terjadi dimasa yang akan mendatang. Hal ini 

sudah banyak diterapkan dalam segala jens bidang ilmu 

seperti ilmu managemen perekonomian, ilmu dalam 

bidang bisnis, ilmu geologi, geografi, pertanian, hingga 

ilmu dalam dunia medis. Salah satunya  dalam dunia 

medis sangat bermanfaat bagi banyak kalangan, karena 

penerapan ini sangat banyak digunakan terhadap 

penyakit-penyakit serius sehingga dapat memperlambat 

bahkan menghilangkan penyakit yang telah didiagnosa 

sebelumnya [1].  

Kinerja machine learning dalam perkembangan 

teknologi informasi sangat membantu dalam dunia 

medis, dimana kalangan dokter dan tim medis lainnya 

mendapatkan kesempatan dalam meningkatkan kualitas 

kerja tim medis. Salah satu jenis penyakit berbahaya 

yang dapat diprediksi merupakan penyakit diabetes 

dimana penyakit ini merupakan jenis penyakit yang 

banyak menyebabkan kelumpuhan, kerusakan yang 

mengerikan pada penderita lanjutan hingga kematian. 

Hal tersebut terjadi karena keterlambatan diagnosis. 

Sehingga pentingnya dilakukan diagnosis untuk 

membantu proses medis yang lebih komplek lagi dan 

merupakan proses yang penting dalam sebuah peneltian 

dibidang medis. Permasalahan yang sangat sering 

dihadapi dan sering terjadi dalam hal diagnosis waktu 

yang sangat lama dalam proses prediksi terhadap gejala 

dan kurangnya tingkat akurasi dalam proses klasifikasi 

[2]. 

Dalam proses penerapan sesuatu maka 

dibutuhkan machine learning  dan machine learning 

tidak dapat beroperasi tanpa algoritma, seleksi fitur 

merupakan salah satu komponen yang sangat penting 

dalam menentukan akurasi dalam proses menjalankan 

algoritma  klasifikasi sehingga pentingnya mengetahui 

atribut utama pada sebuah penyakit. Sering didapatkan 

hasil yang berbeda ketika mendiagnosis penyakit 

diabetes awal, sehingga dipilih fitur atribut penting yang 

didasarkan pada efisiensi diagnosis [3]. Keputusan 

diagnosis penyakit yang berbeda merupakan salah satu 

tantangan yang paling penting untuk analisis data 

diabetes tahap awal. Umumnya keputusan diagnosis 

didasarkan kepada pemeriksaan kepada pasien dan juga 

pengalaman dokter. Pada pemeriksaan yang dilakukan 

tidak semua kondisi atribut terpenuhi, tetapi tetap harus 

dilakukan proses diagnosis [4]. 
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Kesalahan pada proses diagnosis akan 

mempengaruhi hasil pada pasien ataupun dokter, jadi 

diagnosis merupakan tugas kompleks yang 

membutuhkan keahlian tinggi dan pengalaman. Sistem 

komputer  dapat membantu para dokter sebagai alat 

memprediksi dan diagnosis penyakit diabetes, penelitian 

medis selalu berususan dengan data yang besar, 

penanganan data yang besar dengan tidak benar  dapat 

mempengaruhi keakuratan terhadap hasil. Dataset yang 

digunakan merupakan hasil dari informasi-informasi 

yang disediakan oleh situs yang akurat pada bidangnya 

[5]. Pemilihan fitur yang tepat dapat mempersingkat 

waktu dan menghemat biaya dalam melakukan 

diagnosis salah satu proses pemilihan fitur dapat 

dilakukan reduksi atribut yang digunakan untuk 

mengurangi data dan menghapus atribut yang tidak 

relevan, berlebihan, dalam sebuah dataset. Pengurangan 

atribut telah menjadi langkah penting dalam pengenalan 

pola dan tugas Machine Learning [6]. Hal ini 

menginspirasi penulis sehingga menambahkan proses 

reduksi atribut di dalam pengambilan keputusan pada 

proses klasifikasi dalam meningkatkan diagnosis 

penyakit diabetes tahap awal. 

 Seleksi fitur dilakukan untuk mengidentifikasi 

subset atribut yang optimal [7]. Seleksi fitur dapat 

mengurangi dimensi data dan waktu pelatihan [8]. [9] 

Menjelaskan bahwa mengikutsertakan seleksi fitur 

dapat memberikan dua keuntungan yaitu dapat 

membantu mengurangi curse of dimensionality dan 

mengkomputasikan fitur yang penting dapat membantu 

interpretasi data. Contoh metode untuk seleksi fitur 

seperti, Principal Componen Analysis (PCA), Chi-

square, Wrapper based feature selection dan filter. 

dimana berinteraksi dengan pengklasifikasi untuk 

mengevaluasi kegunaan fitur sehingga menghasilkan 

subset fitur yang lebih baik. Metode ini lebih lambat 

dibandingkan dengan metode filter based feature 

selection, Neural Network [10] [11]. Principal 

component analysis (PCA) adalah teknik untuk 

mengurangi dimensi atribut dari dataset, meningkatkan 

interpretabilitas tetapi pada saat yang sama 

meminimalkan hilangnya informasi, banyak penelitian 

dan buku yang telah ditulis dan juga bahkan ada buku 

tentang varian PCA untuk tipe data tertentu [12].  PCA 

dapat digabungkan dengan metode lain yang akurasinya 

dikenal keakurasiannya cukup tinggi, dimana PCA 

berfungsi untuk melakukan reduksi dimensionalitas dan 

dengan pemilihan fitur pada PCA yang hanya memilih 

nilai eigen yang paling besar maka ketika digabungkan 

dengan metode lain akan menaikan tingkat akurasi 

klasifikasi dan terutama sekali mempercepat hasil 

pengenalannya [13] 

Pada penemuan tingkat akurasi dari proses 

klasifikasi terhadap penyakit diabetes, penelitian 

terdahulu melakukan pengujian terhadap diabetes yang 

memiliki banyak perkembangan variasi sehingga 

diilakukan ekstraksi terhadap pemiihan data set 

meggunakan metode beberapa metode klasifikasi secara 

bersamaan seperti Decision tree, Naïve Bayes, K- 

Nearest Neighbor memiliki tingkat akurasi terhadap 

ekstraksi fitur data set sebesar 75,65% [14]. Dan pada 

penelitian lainnya, memperlihatkan metode decition tree 

dalam menghasilkan nilai akurasi yang lebih tinggi 

terhadap pemilihan fitur dengan menggeneralisasi fitur 

yang optimal dari dataset, sehingga dapat meningkatkan 

akurasi klasifikasi dengan pencapaian 98,00% [15]. 

Pernyataan beberapa penelitian terdahulu menyebutkan 

dalam proses klasifikasi menggunakan random forest 

lebih memiliki tingkat akurasi yang tinggi daripada 

algoritma klasifikasi naïve bayes, decision tree, K-

nearest neighbor (Xaverius et al., 2020).  

 Metode Radom forest telah membuktikan 

keberhasilannya dalam prediksi penyakit diabetes tahap 

awal dengan melakukan perbandingan tiga algoritma 

klasifikasi machine learning yaitu Suport Vector 

Machine, Naive Bayes dan Random Forest digunakan 

dalam percobaan ini untuk mendeteksi diabetes secara 

dini.  Hasil penelitian terlihat masalah regresi dan 

klasifikasi data dan merupakan salah satu algoritma 

machine learning terbaik adalah algoritma random 

forest yang digunakan di berbagai bidang dengan 

pencapaian  dengan tingkat akurasi 97,88 %, dan tool 

yang digunakan adalah WEKA [17]. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Tahapan Penelitian 

Pada penyusunan tesis ini penulis melakukan beberapa 

tahapan dalam penerapan metodologi untuk 

menyelesaikan masalah. Berikut merupakan langkah-

langkah penyelesaian ini adalah: 

1. Studi Literatur 

Dalam tahapan ini dilakukan pengumpulan data 

sebagai bahan  referensi yang berhubungan dengan 

penelitian yang dilakukan, seperti: penyakit Diabetes 

Tahapan Awal, dataset penyakit diabetes, algoritma 

Random forest dan Principal Component Analysis 

(PCA)  

2. Analisis Masalah 

Pada tahap ini dilakukan proses untuk 

mengidentifikasi data yang dibutuhkan, masalah dan 

tantangan yang harus diselesaikan dan menjelaskan 

solusi yang diusulkan untuk menyelesaikan masalah 

dan tantangan yang ada. 

3. Preprosesing data 

Pada tahapan preprosesing data ini digunakan untuk 

melakukan penyesuaian data terhadap algoritma 

ataupun metode yang akan digunakan, pada 

penelitian tahap preprocessing akan dilakukan 

dalam dua cara yaitu cleaning dan binning 

menggunakan IBM IBM SPSS Modeler 18.0, 

sehingga hasilnya dapat  diproses untuk pengujian 

selanjutnya. 

4. Tahap Pengujian 
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Melakukan pengujian terhadap seleksi fitur penyakit 

diabetes tahap awal dengan menggunakan metode 

PCA. Kemudian menerapkan algoritma Random 

Forest dalam proses prediksi dengan dan tanpa 

seleksi fitur menggunakan RapidMiner 9.8.1. hasil 

sesuai pada tahapan analisa dengan melihat nilai dari 

confusion matrix. 

 

5. Evaluasi 

Pada tahap ini, dilakukan evaluasi terhadap hasil 

pengujian yang telah dilakukan untuk mengambil 

kesimpulan dan  

saran. 

Adapun tahapan pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

 

Gambar 1. Metode Penelitian 

Metode PCA (Principal Component Analysis) 

Principal Component Analysis (PCA) melakukan 

pemetaan/transformasi set data dari dimensi lama ke 

dimensi baru dengan memanfaatkan teknik dalam 

aljabar linear, tanpa memerlukan parameter tertentu 

dalam memberikan keluaran hasil pemetaanya. PCA 

memerlukan masukan data yang mempunyai sifat zero-

mean pada setiap fiturnya. Sifat zero-mean pada setiap 

fitur data bisa didapatkan dengan mengurangkan semua 

nilai dengan rata-ratanya. Set data X dangan dimensi 

MxN, dimana M adalah jumlah data dan N adalah 

jumlah fitur akan tampak seperti berikut 

 

X = 

X11 X12 X1j X1N 

X21 … … X2N 

X31 … … X3N 

Xi1 … … XiN 

XM1 XM2 XMj XMN 

 

Untuk fitur ke-j, semua nilai pada kolom tersebut 

dikurangi dengan rata-ratanya, diformulasikan dengan: 

Xij=Xij - 𝑋̅j             (1) 

i = 1,2 …, M, dan j adalah kolom ke-j 

Selanjutnya dilakukan perhitungan matriks 

kovarian dari matriks X, yaitu CX. Formula yang 

digunakan adalah dot-product pada setiap fitur. 

CX=
1

𝑀
XT.X     (2) 

N adalah jumlah fitur, sedangkan XT adalah matriks 

transpos dari X. 

C

X 

= 
1

𝑀
   

x 
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     = 
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X11 X12 X1j X1N 

X21 … … X2N 

Xi1 … … XiN 

XN1 XN2 XNj XNN 

Pada matriks CX, elemen ke-ij adalah inner-

product antara baris matriks  XT dengan kolom matriks 

X. Jika Y adalah matriks set data hasil pemetaan dan CY 

adalah matriks kovarian dari Y, yang diharapkan dalam 

PCA adalah: 

1. Semua elemen selain diagonal utama dama CY 

harus nol. Maka, CY harus matriks diagonal. 

Dengan kata lain, Y adalah matriks terdekorelasi. 

2. Peletakan dimensi dalam Y dari kiri ke kanan 

diurutkan menurun. 

Xu = ƛu                                          (3) 

Dengan mencari matriks ortonormal P dimana Y 

= PX dan CY = 
1

𝑀
YYT adalah matriks diagonal, dan 

kolom dari P adalah komponen utama (principal 

components) dari X, persamaan CY bisa dijabarkan 

sebagai berikut: 

CY = PCXPT                                                                      

(4) 

 

Metode Random Forest 

Pada algoritma random forest ini juga merupakan 

algoritma yang terdiri dari algoritma decision tree 

yang dikenal sebagai pohon prediksi dimana setiap 

pohon keputusan bergantung kepada nilai random 

vector dan di jadikan sebagai sampel secara bebas 

pada semua pohon (tree) dalam forest tersebut. 

Adapun rumus penyelesaian masalah yang digunakan 

dalam algoritma random forest ini sebagai berikut: 

𝑙(𝑦) = 𝑎𝑟𝑔𝑚𝑎𝑥𝑐(∑ 𝐼ℎ𝑛(𝑦)=𝑐)                  (5) 

 𝑛=1  

Algoritma ini akan lebih mudah dan cepat dianalisa jika 

menggunakan apikasi pendukung yaitu Rapidminer 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1568091838&1&&


Jurnal Sains dan Teknologi 
Volume 4 No. 3 | Juni 2023 |pp: 51-56 

E-ISSN : 2714-8661 | DOI : https://doi.org/10.55338/saintek.v5i1.1093 

Peningkatan Kinerja Random Forest Melalui Seleksi Fitur Secara Pca Untuk Mendeteksi Penyakit Diabetes Tahap Awal 

Zenny Susanti1, Pahala Sirait2, Erwin Setiawan Panjaitan3 
54 

 

yang membantu mempermudah memproses semua 

akses data yang tersedia. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini dilakukan proses prediksi dan 

peningkatan akurasi klasifikasi, terlebih dahulu 

dilakukan klasifikasi pada dataset dengan menggunakan 

algoritma Random Forest, kemudian dilakuakan reduksi 

dataset dengan menggunakan metode Principal 

Component Analysis (PCA). Pada reduksi dataset 

menggunakan metode Principal Component Analysis 

(PCA) reduksi atribut berdasarkan dengan kombinasi 

atribut dengan nilai Cumulative Varience atau nilai 

ranking yang terbesar.  Setelah dilakukan reduksi dan 

mendapatkan kombinasi atribut dengan nilai Eigenvalue 

terbesar kembali melakukan tahapan klasifikasi untuk 

melihat hasil dan juga akurasi dari proses klasifikasi. 

Tujuan reduksi atribut untuk mengetahui atribut serta 

tingkat akurasi yang paling optimal pada dataset setelah 

dilakukan proses reduksi atribut dan kombinasi atribut. 

Setelah dilakukan proses klasifikasi pada dataset yang 

tidak menglami reduksi atribut, kamudian mengukur 

tingkat akurasi dari dataset berdasarkan dengan 

algoritma yang digunakan. Seluruh pengujian dilakukan 

dengan menggu 

Adapun hasil keseluruhan dari pengujian 

menggunakan random forest tanpa dilakukan reduksi 

sebagai berikut ini: 

 

Tabel 1. Keterangan Jumlah Data Training dan Data Uji 

No 
Jumlah 

Dataset 

Rasio 

Data 

Jumlah 

Data 

Training 

Jumlah 

Data 

Uji 

Akurasi 

prediksi 

Random 

Forest 

1 762 90:10 686 76 73,68% 

2 762 80:20 610 152 72,55% 

3 762 70:30 533 229 74,56% 

 

 
Gambar 2. Grafik Akurasi Random Forest Tanpa PCA 

 

Hasil Penggunaan PCA  

Kemudian setelah dilakukan klasifikasi dan mengukur 

tingkat akurasi pada dataset yang tidak terdapat reduksi 

atribut, selanjutnya melakukan reduksi 1 atribut sampai 

dengan 4 atribut berdasarkan nilai Cumulative Varience 

untuk melakukan perangkingan kombinasi atribut, 

rangking terbesar merupakan data yang harus dilakukan 

seleksi atribut yang direduksi. Adapun hasil metode 

Principal Component Analysis (PCA) dapat dilihat di 

bawah ini: 

Tabel 2. Keterangan Hasil Uji Metode PCA 

Component 

Standar

t 

Deviati

on 

Proporti

on Of 

Varianc

e 

Cumulati

ve 

Variance 

Pregnancies 1,438 0,259 0,259 

Glucose 1,318 0,127 0,476 

BloodPressure 1,005 0,126 0,602 

SkinThickness 0,954 0,144 0,715 

Insulin 0,882 0,097 0,813 

BMI 0,829 0,086 0,899 

DiabetesPedigreeFun

ction 
0,648 0,052 0,951 

Age 0,625 0,049 1 

Pada tabel 2 didapatkan perolehan hasil nilai 

masing-masing komponen atau atribut mulai dari nilai 

terendah hingga nilai tertinggi dan proses reduksi atribut 

berdasarkan dengan nilai Cumulative Varience yang 

paling kecil hingga terbesar juga. 

 

Pengujian Metode Random Forest Dengan PCA 

Pada tahapan ini dilakukan pengujian metode 

random forest dengan menggunakan reduksi atribut 

sebanyak 4 (empat) kali untuk mengetahui akurasi nilai 

yang lebih baik lagi, reduksi atribut sebelumya 

menggunakan metode PCA (Principal Component 

Atribute), adapun nilai tertinggi berada pada data age, 

Diabetes Pedigree Function, BMI dan Insulin 

menyebabkan terbentuknya dataset baru yang jauh lebih 

komplek, klasifikasi yang dilakukan mengunakan 

metode random forest setelah dilakukan reduksi atribut 

memiliki nilai akurasi yang berbeda-beda.  

Pada proses pengujian tetap dilakukan 

perbandingan rasio untuk membagi data latih dan data 

uji yang digunakan pada tools RapidMiner versi 9.8.1, 

tetap meggunakan rasio 90:10, 80:20 dan 70:30 pada 

dataset yang tersedia dimana jumlah data terbesar 

sebagai data training atau data latih dan selebihnya 

bagian kecil menjadi data Uji.  Tujuan dari pembagian 

rasio untuk mengetahui tingkat kualitas dan akurasi 

dataset yang tersedia, setiap rasio dilakukan pada 

tahapan reduksi 1 atribut, reduksi 2 atribut, reduksi 3 

atribut hingga reduksi 4 atribut, digunakan 4 kali 

reduksi atribut sesuai pada jumlah nilai tertinggi hasil 

pengujian reduksi dataset menggunakan PCA (Principal 

Component Atribute) atau sebagian dari jumlah atribut 

90:10:00 80:20:00 70:30:00

73,68%
72,55%

74,56%
AKURASI PREDIKSI RANDOM 

FOREST
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yang tertera.  Adapun beberapa hasil pengujian tersebut 

sebagai berikut ini: 

 

Tabel 3. Perbandingan Akurasi Prediksi 

No Reduksi Rasio 

Tingkat Akurasi 

Random 

Forest -

PCA 

Random 

Forest 

1 
Reduksi 1 

Atribut 

90:10 75,00% 

90:10 = 

73,68% 

80:20 = 

72,55% 

70:30 = 

74,56% 

80:20 73,20% 

70:30 74,12% 

2 
Reduksi 2  

Atribut 

90:10 77,63% 

80:20 73,86% 

70:30 75,88% 

3 
Reduksi 3 

Atribut 

90:10 75% 

80:20 73,20% 

70:30 74,12% 

4 
Reduksi 4 

Atribut 

90:10 76,32% 

80:20 74,51% 

70:30 74,56% 

 

 

IV. KESIMPULAN 
Berdasarkan dari penjelasan permasalahan dan 

uraian setiap BAB serta hasil dari penelitian, maka 

dapat ditarik kesimpulan: Proses klasifikasi 

menggunakan algoritma Random Forest pada dataset 

menghasilkan tingkat akurasi yang berbeda – beda, 

sebelum dilakukan reduksi atribut nilai tertinggi sebesar 

74,56% pada rasio dataset 70:30 dan nilai terendah 

sebesar 72,55% pada rasio 80:20 sementara pada setiap 

dilakukan reduksi atribut dengan tingkat akurasi yang 

paling rendah pada reduksi 1 atribut rasio 80:20 dengan 

memiliki akurasi sebesar 73,20% dan paling tinggi pada 

reduksi 2 atribut dengan akurasi sebesar 77,63%, hal ini 

dikarenakan yang keputusan mengalami reduksi, Proses 

klasifikasi dalam meningkatkan kinerja Random forest 

maka dilakukan reduksi atribut sebanyak 4 (empat) kali 

dengan kombinasi atribut dengan nilai Cumulative 

Varience atau nilai ranking yang terbesar untuk 

mengetahui akurasi nilai yang lebih baik lagi,. adapun 

nilai tertinggi berada pada data age, Diabetes Pedigree 

Function, BMI dan Insulin, Hasilnya adalah Metode 

Principal Componen Analysis (PCA) dapat digunakan 

untuk menyeleksi atribut dimana memiliki nilai 

kombinasi tertinggi sebagai atribut yang direduksi dan 

meningkatkan performance klasifikasi Random Forest. 
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